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THE RELATIONSHIP BETWEEN ROOFING MATERIALS AND THE 

PHYSICAL QUALITY OF RAINWATER AS AN ALTERNATIVE 

SOURCE OF CLEAN WATER 

 

(Study Conducted in Kunyit Hamlet, Besakih Village,  

Karangasem Regency in 2026) 

 

ABSTRACT 

Rainwater is an important alternative water source in areas with limited clean water. 

The purpose of this study was to determine the relationship between roofing 

materials and the physical quality of rainwater as an alternative source of clean 

water in Kunyit Hamlet, Besakih Village. Data collection was carried out through 

direct observation by directly identifying the type of roof. The data analysis method 

used the Chi-Square Test. The sample studied was 80 PAH. The results of the 

roofing materials mostly used rusty zinc roofs (48,8%) and mossy tiles (51.3%), 

indicating that most of the respondents' roof conditions were poor. The results of 

the physical quality of rainwater, as many as 30% met the requirements and 70.0% 

did not meet the physical quality requirements of water. The results of statistical 

tests obtained that there was a relationship between roofing materials and the 

physical quality of rainwater as an alternative source of clean water in Kunyit 

Hamlet, Besakih Village with a p-value of 0.001 (p <0.05) and a CC value of 0.343 

(low). Suggestions for the Community Health Center to improve counseling, air 

quality monitoring, and air treatment assistance; to the public to carry out routine 

maintenance and air treatment before use. 

 

Keywords: RWHS, physical quality, roofing materials 
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(Studi dilaksanakan di Dusun Kunyit, Desa Besakih  

Kabupaten Karangasem Tahun 2026) 

 

 

ABSTRAK 

Air hujan menjadi sumber air alternatif penting di daerah dengan keterbatasan air 

bersih. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara bahan atap rumah 

dengan kualitas fisik air hujan sebagai sumber alternatif air bersih di Dusun Kunyit 

Desa Besakih. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi secara langsung 

dengan mengidentifikasi jenis atap secara langsung. Metode analisis data 

menggunakan Uji Chi-Square. Sampel yang diteliti 80 PAH. Hasil bahan atap 

sebagian besar menggunakan atap seng dengan jumlah 39 (48,8%) dan genteng 

dengan jumlah 41 (51,3%). Hasil kualitas fisik air hujan, dengan jumlah 24 sarana 

(30%) memenuhi syarat dan 56 sarana (70,0%) tidak memenuhi syarat kualitas fisik 

air. Hasil uji statistik didapatkan bahwa ada hubungan antara bahan atap rumah 

dengan kualitas fisik air hujan sebagai sumber alternatif air bersih di Dusun Kunyit 

Desa Besakih dengan nilai p-value 0,001 (p < 0,05) dan nilai CC sebesar 0,343 

(lemah). Saran bagi Puskesmas untuk meningkatkan penyuluhan, pemantauan 

kualitas air, dan pendampingan pengolahan air; kepada masyarakat untuk 

melakukan perawatan rutin dan pengolahan air sebelum digunakan. 

 

Keywords: PAH, kualitas fisik, bahan atap 
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RINGKASAN PENELITIAN 

Air hujan merupakan sumber daya alam yang vital bagi kehidupan, namun 

kualitasnya rentan terpengaruh oleh kondisi lingkungan sekitar. Di wilayah dengan 

aktivitas vulkanik dan pertanian intensif seperti Dusun Kunyit Desa Besakih 

Kabupaten Karangasem. Pemanenan air hujan menjadi solusi berkelanjutan karena 

potensi curah hujan yang tinggi, namun kualitas air yang dihasilkan sangat 

dipengaruhi oleh bahan atap sebagai permukaan penangkap. Bahan atap rumah 

berpengaruh terhadap kualitas air hujan karena air pertama kali bersentuhan dengan 

permukaan atap sebelum ditampung. Perbedaan karakteristik atap seperti 

kekasaran, porositas, dan ketahanan korosi dapat memengaruhi kualitas air, 

termasuk kekeruhan, pH, kandungan logam, bahan organik, dan mikroorganisme.  

Atap logam seperti seng atau galvalum cenderung lebih halus dan minim 

penyerapan, sedangkan genteng tanah liat atau beton lebih berpori dan mudah 

ditumbuhi lumut sehingga berpotensi meningkatkan kekeruhan dan kontaminasi air 

hujan. Hasil observasi awal di Dusun Kunyit, Desa Besakih menunjukkan bahwa 

dari 10 rumah yang diperiksa, masing-masing 5 rumah menggunakan atap seng dan 

5 rumah menggunakan atap genteng tanah liat. Hasil pemeriksaan kualitas fisik air 

hujan menunjukkan bahwa 90% sampel tidak memenuhi syarat, terutama pada 

parameter kekeruhan. Berdasarkan kondisi tersebut, diketahui bahwa kualitas fisik 

air hujan di wilayah penelitian masih tergolong tidak layak. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan Bahan Atap Rumah 

terhadap Kualitas Fisik Air Hujan sebagai Sumber Alternatif Air Bersih di Dusun 

Kunyit, Desa Besakih, Kabupaten Karangasem Tahun 2026.” 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara bahan atap 

rumah dengan kualitas fisik air hujan sebagai sumber alternatif air bersih di Dusun 

Kunyit, Desa Besakih. Jenis penelitian ini merupakan kuantitatif korelasional 

dengan rancangan cross sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
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observasi secara langsung dengan mengidentifikasi jenis atap secara langsung. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Dusun Kunyit, Desa Besakih, Kabupaten 

Karangasem. Waktu penelitian dimulai dari saat persiapan operasional penelitian 

(pengurusan ijin) sampai penyelesaian penulisan laporan. Penelitian dimulai dari 

Selasa, 4 April 2026 sampai hari Jumat, 20 April 2026. instrument pengumpulan 

data yang digunakan yaitu sanitarian kit, thermometer, TDS, alat tulis, handphone, 

dan formulir pengecekan. 

Hasil pengamatan terhadap 80 sarana PAH Dusun Kunyit, Desa Besakih, 

Kabupaten Karangasem, mengenai bahan atap, diketahui bahwa dari total 80 

penampungan air hujan (PAH), diketahui bahwa jumlah rumah yang menggunakan 

atap seng yaitu sebanyak 39 rumah (48,8%), diikuti oleh atap genteng sebanyak 41 

rumah (51,3%). Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa mayoritas 

kondisi bahan atap responden berada dalam kondisi kurang baik, ditandai dengan 

adanya karat pada seng maupun lumut pada genteng. Pada kualitas fisik air PAH 

menunjukkan hasil sebanyak 56 sampel (70,0%) tidak memenuhi syarat kualitas 

fisik air, sedangkan hanya 24 sampel (30,0%) yang memenuhi syarat. Hasil uji 

statistik menggunakan uji Chi-Squere didapatkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara antara kondisi bahan atap dengan kualitas fisik air hujan sebagai 

sumber alternatif air bersih di Dusun Kunyit, Desa Besakih, Kabupaten 

Karangasem dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,001. (<0,05) dan nilai 

koefisien kontingensi (CC) sebesar 0,343 yang menunjukkan bahwa hubungan 

antara kondisi bahan atap dengan kualitas fisik air hujan berada pada kategori 

hubungan lemah.  

Dari hasil pemeriksaan di Dusun Kunyit, diketahui bahwa sebagian besar 

rumah warga menggunakan atap genteng. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

mayoritas kualitas fisik air hujan yang ditampung (meliputi suhu, kekeruhan, TDS, 

warna, dan bau) tidak memenuhi standar sehingga tidak layak dijadikan alternatif 

sumber air bersih. Selain itu, berdasarkan analisis data yang dilakukan, jenis bahan 

atap seperti seng dan genteng tanah liat diketahui memiliki pengaruh terhadap 

kualitas fisik air hujan yang ditampung, termasuk terhadap parameter suhu, 

kekeruhan, TDS, warna, dan bau. Berdasarkan hasil penelitian, beberapa 

rekomendasi dapat diberikan kepada berbagai pihak. Bagi Puskesmas, diharapkan 
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dapat meningkatkan kegiatan penyuluhan mengenai pemeliharaan sistem 

penampungan air hujan (PAH), melakukan pemantauan kualitas air secara berkala, 

serta memberikan pendampingan sederhana terkait pengolahan air agar tetap 

memenuhi syarat kesehatan. Bagi masyarakat, diharapkan untuk melakukan 

perawatan rutin terhadap sarana penampungan air hujan, seperti membersihkan 

atap, mengganti bahan yang berkarat, menjaga kebersihan talang dan 

penampungan, serta melakukan pengolahan air sebelum digunakan agar tetap aman. 

Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel 

kualitas air seperti parameter kimia dan mikrobiologi, memperluas jumlah serta 

wilayah sampel, serta menggunakan metode analisis yang lebih beragam agar hasil 

penelitian menjadi lebih komprehensif.  
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